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Abstrak 

Latar Belakang: Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik kronis yang seiring waktu akan 

menyebabkan komplikasi. Komplikasi yang terjadi dikarenakan kurangnya  proses perawatan 

sehingga kadar glukosa dalam darah tidak terkontrol dengan baik disamping itu literasi kesehatan 

yang rendah diakui sebagai prediktor yang lebih kuat terhadap kesehatan seseorang. Individu dengan 

tingkat literasi yang rendah cenderung kurang membuat keputusan yang baik tentang kesehatan 

seperti: biaya perawatan kesehatan yang lebih tinggi, perilaku dan status kesehatan yang buruk. 

Tujuan: Menganalisis hubungan self-compassion tingkat literasi kesehatan pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2  Metode: Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

sebanyak 121 dan sample diambil sejumlah 93 dengan teknik sampling accidental sampling. 

Responden diambil berdasarkan kriteria inklusi yaitu pasien diabetes mellitus tipe 2 yang berumur 15 

tahun keatas yang berada di wilayah kerja puskesmas patrang dan adapun kriteria eksklusi yaitu 

pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan kesadaran yang menurun, mengalami penurunan kesehatan, 

kondisi tidak stabil, dan keterbatasan fisik (tuna netra, tuna rungu, maupun tuna wicara).  Instrumen 

yang digunakan menggunakan kuisioner scs (self compassion scale) dan literasi kesehatan yang sudah 

di uji validitasnya. Analisis yang digunakan yakni univariat dan bivariat menggunakan spearmean 

rank. Hasil: uji statistik didapatkan nilai koefisiensi kontingensi sebesar 0,491 dan didapatkan nilai 

p-value= 0,000 ≤ 0,05. Kesimpulan: penelitian ini menunjukkan bahwa pada pasien dengan diabetes 

mellitrus tipe 2 hampir dari setengahnya memiliki self-compassion sedang dengan tingkat literasi 

kesehatan sedang sehingga terdapat hubungan yang cukup kuat antara self-compassion dengan tingkat 

literasi kesehatan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan korelasi positif. 
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